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PRAKATA

erubahan yang terjadi di dunia pendidikan pada dua dekade tera-

khir bukan sekadar bersifat teknis, tetapi juga bersifat struktural dan
kultural. Transformasi digital telah merambah ke semua aspek kehidupan,
termasuk proses manajemen sekolah. Jika dahulu pengelolaan sekolah lebih
bertumpu pada sistem administrasi manual, komunikasi tatap muka, dan
manajemen berbasis dokumen fisik, kini hampir seluruhnya beralih ke
sistem berbasis data digital, komunikasi daring, serta integrasi platform
teknologi pendidikan. Perubahan ini menuntut adanya pemahaman baru
tentang konsep, strategi, dan praktik manajemen sekolah yang adaptif
terhadap disrupsi teknologi.

Buku ini disusun sebagai panduan sekaligus refleksi yang mema-
dukan teori manajemen pendidikan dengan praktik nyata di lapangan.
Penulis meyakini bahwa mengelola sekolah di era digital bukan hanya
soal mengadopsi teknologi, melainkan juga bagaimana memanfaatkannya
untuk memperkuat visi pendidikan, meningkatkan kualitas layanan, serta
menumbuhkan budaya belajar yang relevan dengan kebutuhan generasi

masa kini.

Buku ini juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara manu-
sia dan teknologi. Meskipun perangkat digital mampu mengotomatisasi
banyak aspek administrasi, sentuhan manusia tetap menjadi inti dari
pendidikan itu sendiri. Guru yang kreatif, kepala sekolah yang visioner,



tenaga kependidikan yang profesional, serta peserta didik yang termoti-
vasi adalah elemen yang tidak dapat digantikan oleh mesin. Oleh karena
itu, pengelolaan sekolah di era digital memerlukan keseimbangan antara
efisiensi teknologi dan kehangatan interaksi manusia.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi kontribusi nyata bagi dunia
pendidikan Indonesia, khususnya dalam menyiapkan generasi yang tang-
guh, berkarakter, dan mampu bersaing di kancah global. Semoga karya ini
dapat menginspirasi para pengelola sekolah untuk terus belajar, beradap-
tasi, serta berinovasi demi terwujudnya pendidikan yang relevan, inklusif,
dan berkelanjutan di era digital.
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BAB I

KONSEP MANAJEMEN PENDIDIKAN
ABAD 21

Definisi Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan adalah proses pengelolaan seluruh aspek yang
terkait dengan penyelenggaraan pendidikan di suatu institusi atau lembaga
pendidikan, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Manajemen pendidikan mencakup berbagai langkah yang
dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti meningkatkan kuali-
tas pembelajaran, pengelolaan sumber daya manusia, serta pengoptimalan
fasilitas pendidikan.

Manajemen pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses menye-
luruh dan terstruktur yang mencakup kegiatan perencanaan, pengorgani-
sasian, pengarahan, pengawasan, serta evaluasi terhadap seluruh sumber
daya yang terlibat dalam pendidikan, baik sumber daya manusia maupun
nonmanusia. Seluruh aktivitas tersebut diarahkan untuk mendukung
tercapainya tujuan pendidikan secara optimal dengan mengutamakan



prinsip efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaannya (Jannah, 2025). Hal
ini selaras dengan konsep POAC klasik (planning, organizing, actuating,
controlling) yang menegaskan bahwa pengelolaan sistem pendidikan tidak
hanya administratif, tetapi juga strategis dan terpadu.

Manajemen pendidikan mencakup keseluruhan siklus kegiatan di
lembaga pendidikan, mulai dari rekrutmen dan pengembangan tenaga pendi-
dik, pengelolaan kurikulum dan sarana-prasarana, hingga pengawasan mutu
pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. Dalam konteks ini, manajemen pendi-
dikan memerlukan standar, norma, dan prosedur yang jelas agar lembaga
dapat berjalan secara optimal dan sesuai visi-misi institusi (Rama, 2023).

Manajemen pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang
secara sistematis untuk mengatur dan mengelola seluruh komponen yang
terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan. Proses ini meliputi serangkaian
langkah strategis, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian terhadap sumber daya yang tersedia, seperti tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, sarana, maupun prasarana dengan tujuan utama
mencapai hasil pendidikan yang optimal secara efektif dan efisien.

Lebih dari sekadar urusan administratif, manajemen pendidikan
juga menyangkut aspek kepemimpinan dalam pengambilan keputusan,
kemampuan berkoordinasi antar-unit kerja, serta pelaksanaan evaluasi
yang berkelanjutan. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa proses
pendidikan selalu mengalami peningkatan mutu, baik dari segi layanan,
proses pembelajaran, maupun hasil belajar peserta didik. Dengan demikian,
manajemen pendidikan menjadi instrumen penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang terorganisasi, produktif, dan adaptif terhadap
perubahan dan tantangan zaman.

Manajemen pendidikan harus dilandasi oleh prinsip-prinsip profesi-
onalitas, akuntabilitas, efisiensi, partisipatif, dan berorientasi pada mutu.
Dalam konteks ini, keberhasilan lembaga pendidikan sangat ditentukan
oleh sejauh mana fungsi manajemen dijalankan secara konsisten dan
adaptif terhadap perubahan zaman, terutama dalam menghadapi tantangan
pendidikan abad ke-21 (Rama, 2023).

</2\ Mengelola Sekolah di Era Digital
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BABII

INOVASI|I DALAM PEMBELAJARAN
DAN PENGAJARAN

Pendekatan Pembelajaran Aktif

Pendekatan pembelajaran aktif merupakan strategi pembelajaran yang
berfokus pada partisipasi aktif peserta didik dalam setiap tahap proses bela-
jar. Menurut Putri (2024), metode ini dirancang untuk mendorong peserta
didik agar mampu berpikir secara kritis, merefleksikan pemahaman, serta
terlibat langsung dalam berbagai aktivitas pembelajaran yang bermakna.
Pendekatan ini tidak sekadar menekankan pada perolehan informasi secara
pasif, tetapi bertujuan untuk memperkuat pemahaman mendalam dan
mengembangkan kemampuan berpikir analitis peserta didik.

Dalam konteks ini, peserta didik berperan sebagai subjek utama dalam
proses belajar, sementara guru berfungsi sebagai pendamping dan fasili-
tator yang memberikan arahan, stimulus, serta lingkungan belajar yang
mendukung eksplorasi pengetahuan. Dengan demikian, pembelajaran
aktif menghadirkan suasana belajar lebih dinamis dan memberdayakan
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yang mendorong kemandirian, kreativitas, dan tanggung jawab belajar
pada diri peserta didik.

Pendekatan pembelajaran aktif melibatkan beragam strategi yang
dirancang untuk mendorong keterlibatan peserta didik secara maksimal,
antara lain melalui diskusi kelompok, permainan edukatif, simulasi, kegi-
atan eksperimen, dan proyek-proyek kolaboratif. Berbagai metode ini
bertujuan untuk memperkuat pemahaman konsep peserta didik melalui
pengalaman belajar langsung yang kontekstual dan interaktif.

Melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik
tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial yang esensial, seperti kemampuan
berkomunikasi secara efektif, bekerja sama dalam tim, dan menyelesaikan
masalah secara kreatif. Keterampilan-keterampilan ini menjadi sangat
relevan dalam menghadapi tantangan dan dinamika kehidupan global saat
ini, di mana kolaborasi dan adaptabilitas menjadi kunci keberhasilan. Oleh
karena itu, penggunaan strategi pembelajaran aktif tidak hanya memper-
kaya proses kognitif peserta didik, tetapi juga membentuk karakter dan
kompetensi sosial yang dibutuhkan dalam dunia nyata.

Pendekatan pembelajaran aktif menawarkan sejumlah keunggulan
dibandingkan metode konvensional yang lebih berpusat pada guru.
Menurut Kasi (2023), pembelajaran aktif tidak hanya memperkuat pema-
haman konsep secara mendalam, tetapi juga merangsang kemandirian
dan kreativitas peserta didik dalam menghadapi berbagai permasalahan.
Dalam model ini, peserta didik dilatih untuk bertanggung jawab terhadap
proses belajar sendiri yang dapat meningkatkan motivasi dan semangat

belajar secara internal.

Selain itu, pendekatan ini juga memberikan ruang bagi peserta didik
untuk mengaitkan teori yang dipelajari di kelas dengan situasi nyata di kehi-
dupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena peserta didik mampu melihat langsung relevansi materi ajar terhadap
pengalaman dan tantangan yang dihadapi di luar lingkungan sekolah.

<§0\ Mengelola Sekolah di Era Digital
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BAB Il

TANTANGAN DALAM
PENGELOLAAN SEKOLAH

Perubahan Teknologi dan Dampaknya pada
Pendidikan

Kemajuan teknologi digital yang berlangsung secara pesat dalam dua
dekade terakhir telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai
sektor kehidupan, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Perubahan
ini bukan hanya memengaruhi cara manusia memperoleh dan mengelola
informasi, tetapi juga telah menggeser paradigma dalam berpikir, meran-
cang strategi pembelajaran, serta mengelola sistem pendidikan secara
menyeluruh. Di tengah arus digitalisasi, teknologi telah menjadi elemen
penting dalam proses pendidikan, baik melalui pemanfaatan perangkat
lunak pembelajaran, platform daring, hingga integrasi kecerdasan buatan
dalam proses evaluasi dan assessment.
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Dalam konteks ini, peran teknologi tidak lagi sebagai alat bantu, tetapi
telah menjelma menjadi fondasi utama dalam menciptakan pembela-
jaran yang efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap dinamika perkembangan
teknologi serta implikasinya dalam konteks pendidikan menjadi hal yang
sangat penting, khususnya bagi para pendidik, pengambil kebijakan, dan
pemangku kepentingan lainnya. Kesadaran ini diperlukan guna merancang
sistem pendidikan yang adaptif terhadap perubahan, mampu merangkul
keberagaman, dan berorientasi pada keberlanjutan dalam menghadapi
tantangan masa depan.

Pada era digital saat ini, perkembangan teknologi telah mendorong
terjadinya transformasi mendasar dalam sektor pendidikan. Menurut
Rahayu dan Syahrul (2024), digitalisasi tidak hanya memengaruhi pola
belajar peserta didik, tetapi juga merevolusi metode pengajaran yang
digunakan oleh guru serta cara institusi pendidikan mengelola dan mendis-
tribusikan informasi. Inovasi teknologi seperti internet, perangkat mobile,
dan platform pembelajaran daring telah memberikan kemudahan akses
terhadap informasi secara cepat, luas, dan efisien sehingga mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang lebih terbuka, fleksibel, dan adaptif
terhadap perubahan zaman.

Contohnya, peserta didik sekarang dapat mengakses berbagai sumber
belajar, video tutorial, dan e-book melalui perangkat tanpa harus bergan-
tung pada sumber belajar konvensional. Hal ini telah mengubah dinamika
proses belajar-mengajar, di mana peran guru tidak lagi sebagai satu-satunya
sumber informasi, tetapi lebih berperan sebagai fasilitator dan pembimbing
dalam pencarian pengetahuan.

Penerapan teknologi dalam pendidikan telah memfasilitasi terciptanya
pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Dengan mengguna-
kan aplikasi pembelajaran dan platform e-learning, peserta didik dapat
belajar secara mandiri dan terlibat dalam diskusi kelompok secara daring.
Teknologi juga memungkinkan guru untuk menggunakan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) serta pembelajaran

<§8\ Mengelola Sekolah di Era Digital
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BAB IV

KEPEMIMPINAN DALAM
PENDIDIKAN ABAD 21

Gaya Kepemimpinan yang Efektif

Dalam konteks manajemen pendidikan modern, gaya kepemimpinan
yang efektif menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu
lembaga, khususnya di tengah tuntutan perubahan dan kompleksitas
tantangan abad ke-21. Seorang pemimpin tidak hanya dituntut untuk
mampu mengarahkan dan mengorganisasi, tetapi juga harus memiliki
kemampuan adaptif, komunikatif, dan inspiratif dalam membangun visi
bersama serta memberdayakan seluruh elemen organisasi. Pemahaman
terhadap berbagai pendekatan gaya kepemimpinan menjadi penting untuk
menciptakan iklim kerja yang produktif, kolaboratif, dan berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Gaya kepemimpinan yang efektif dalam konteks pendidikan abad
ke-21 merupakan suatu kebutuhan strategis yang tidak dapat diabaikan,
terutama dalam menghadapi dinamika perubahan yang semakin kompleks
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akibat disrupsi digital dan tuntutan global. Kepemimpinan yang efektif
tidak hanya diukur dari kemampuan seorang pemimpin dalam mengarah-
kan dan mengendalikan organisasi, tetapi juga dari kemampuannya dalam
menginspirasi, memberdayakan, dan menciptakan lingkungan kerja yang
kolaboratif dan inovatif.

Menurut Mulyasa (2022), gaya kepemimpinan yang relevan di masa
kini adalah kepemimpinan transformasional yang menekankan pada
perubahan positif, pembinaan hubungan interpersonal, serta penguatan
visi dan nilai-nilai kelembagaan. Pemimpin transformasional mampu
mendorong seluruh elemen sekolah untuk berpikir secara visioner dan
bertindak proaktif dalam menghadapi tantangan yang ada sekaligus tetap
berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Kepemimpinan yang efektif dapat diartikan sebagai kemampuan
seorang individu dalam memengaruhi, memotivasi, dan mengarahkan
anggota tim atau organisasi guna mencapai tujuan bersama secara opti-
mal. Menurut Purwanto (2024), efektivitas seorang pemimpin tidak hanya
diukur dari pencapaian hasil akhir, tetapi juga dari proses kepemimpinan
yang dilandasi nilai-nilai etika, seperti kejujuran, integritas, dan kerja
sama tim. Seorang pemimpin yang kompeten harus memiliki kemampuan
untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kondisi situasional serta
kebutuhan anggota tim. Fleksibilitas dalam pendekatan kepemimpinan
ini menjadi aspek penting dalam menghadapi dinamika organisasi yang
semakin kompleks dan cepat berubah pada era modern.

Gaya kepemimpinan yang efektif adalah kombinasi antara kemam-
puan teknis, interpersonal, dan emosional. Pemimpin harus mampu mema-
hami tantangan yang dihadapi, memberdayakan anggota timnya, serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan penuh inspirasi. Selain
itu, seorang pemimpin efektif juga harus menjadi role model yang mampu
menunjukkan contoh positif dalam perilaku sehari-hari.

Berikut ini terdapat beberapa gaya kepemimpinan yang dianggap
efektif dalam berbagai konteks.

G Mengelola Sekolah di Era Digital
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BAB V

MANAJEMEN SUMBER DAYA SEKOLAH

Pengelolaan Anggaran dan Pendanaan Sekolah

Pengelolaan anggaran dan pendanaan sekolah merupakan aspek funda-
mental dalam manajemen pendidikan. Pengelolaan ini berfungsi sebagai
landasan bagi tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Dalam
era pendidikan abad ke-21 yang menuntut efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas, pengelolaan keuangan sekolah tidak lagi hanya bersifat
administratif semata, tetapi menjadi instrumen strategis dalam memastikan
tersedianya sumber daya memadai untuk mendukung proses pembelajaran,
pengembangan tenaga pendidik, serta pemenuhan sarana dan prasarana
yang berkualitas.

Ketepatan dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi anggaran
sangat menentukan keberlangsungan dan mutu layanan pendidikan yang
diberikan oleh suatu lembaga. Oleh karena itu, pengelolaan anggaran dan
pendanaan sekolah harus dilakukan secara profesional, partisipatif, dan
berbasis pada prinsip good governance demi menjamin keberlanjutan
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program-program pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan peserta
didik dan dinamika lingkungan pendidikan yang terus berubah.

Pengelolaan anggaran dan pendanaan sekolah adalah bagian penting
dari manajemen pendidikan yang efektif. Anggaran yang baik memung-
kinkan sekolah untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan demi
mendukung proses pembelajaran yang berkualitas. Menurut Herdianto
(2024), anggaran sekolah mencakup berbagai aspek, seperti gaji guru,
pemeliharaan fasilitas, pengadaan bahan ajar, hingga pengembangan
teknologi pendidikan. Oleh karena itu, pengelolaan anggaran yang tepat
sangat krusial agar dana yang tersedia dapat digunakan secara efisien dan
tepat sasaran.

Pengelolaan anggaran yang buruk dapat berdampak langsung pada
kualitas pendidikan yang diterima peserta didik. Transparansi dalam
pengelolaan anggaran sekolah juga menjadi faktor penting dalam memas-
tikan tidak adanya penyalahgunaan dana. Transparansi ini bisa dicapai
melalui pelaporan keuangan yang terbuka dan dapat diakses oleh pihak-
pihak yang berkepentingan, seperti komite sekolah, orang tua, dan peme-
rintah daerah.

Pendanaan sekolah di Indonesia umumnya bersumber dari beberapa
aliran dana. Menurut Hidayat (2023), sumber utama pendanaan sekolah
negeri berasal dari anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) dan
anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD). Dana bantuan operasi-
onal sekolah (BOS) adalah salah satu contoh pendanaan dari pemerintah
yang sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional sekolah.
Selain itu, sekolah juga bisa memperoleh dana dari sumber lain, seperti
sumbangan masyarakat, donatur, atau kerja sama dengan lembaga swasta.

Namun, penggunaan dana dari berbagai sumber tersebut harus dike-
lola dengan bijak dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pengelola
sekolah perlu membuat perencanaan anggaran yang matang untuk memas-
tikan setiap kebutuhan prioritas dapat terpenuhi, serta melakukan evaluasi
berkala terkait efektivitas penggunaan anggaran tersebut.
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BAB VI

KEMITRAAN STRATEGIS DALAM
PENGELOLAAN PENDIDIKAN ABAD 21

Kolaborasi Sekolah dengan Masyarakat dan
Orang Tua

Kolaborasi antara sekolah, masyarakat, dan orang tua merupakan aspek
esensial dalam manajemen pendidikan modern yang menekankan pada
pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas. Dalam paradigma mana-
jemen pendidikan abad ke-21, keberhasilan institusi pendidikan tidak
hanya bergantung pada peran guru dan kepala sekolah, tetapi juga sangat
ditentukan oleh keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan, terutama
orang tua dan masyarakat sekitar.

Menurut Ramli (2023), keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
kegiatan sekolah berkontribusi besar terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, penguatan karakter peserta didik, serta terciptanya iklim
pendidikan yang kondusif dan suportif. Kolaborasi ini melahirkan rasa
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tanggung jawab kolektif terhadap proses pendidikan dan memperluas
ruang partisipasi publik dalam menentukan arah serta kebijakan sekolah
secara demokratis. Secara konseptual, kolaborasi antara sekolah dan masya-
rakat mencakup berbagai bentuk partisipasi, mulai dari penyediaan sumber
daya, dukungan moral, keterlibatan dalam pengambilan keputusan, hingga
pengawasan terhadap transparansi dan akuntabilitas manajemen sekolah.

Model manajemen berbasis komunitas yang melibatkan orang tua dan
tokoh masyarakat terbukti meningkatkan efektivitas program-program
sekolah, terutama dalam penguatan nilai-nilai lokal, peningkatan kesadaran
terhadap pentingnya pendidikan, serta pengembangan lingkungan belajar
yang holistik. Keterlibatan orang tua secara aktif dalam komite sekolah,
rapat perencanaan program tahunan, hingga pemantauan kemajuan belajar
anak memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian akademik peserta
didik serta memperkuat jalinan komunikasi antara sekolah dan keluarga.

Kolaborasi ini dapat diwujudkan melalui berbagai strategi yang bersi-
fat struktural dan kultural. Dari sisi struktural, sekolah dapat membentuk
forum komunikasi seperti Komite sekolah, paguyuban orang tua, atau
forum pendidikan kecamatan yang difungsikan sebagai wadah pertukaran
informasi, konsultasi, serta perencanaan bersama antarpemangku kepen-
tingan pendidikan.

Sementara dari sisi kultural, sekolah perlu membangun budaya komu-
nikasi yang terbuka, dialogis, dan saling menghargai antara guru, kepala
sekolah, dan orang tua. Kolaborasi bukan hanya persoalan teknis adminis-
trasi, tetapi lebih kepada penciptaan kesadaran kolektif bahwa pendidikan
adalah tanggung jawab bersama.

Menurut Kamarudin (2023), keberhasilan program pendidikan karak-
ter di sekolah dasar di Jawa Tengah sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
orang tua dalam aktivitas pembelajaran, baik melalui pendampingan belajar
di rumabh, partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan sosial di sekolah,
maupun kontribusi dalam penguatan budaya positif di lingkungan seko-
lah. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan emosional dan sosial dari

G Mengelola Sekolah di Era Digital
”~



BAB VII

EVALUASI DAN AKUNTABILITAS
DALAM PENDIDIKAN

Pentingnya Evaluasi dalam Pendidikan

Evaluasi dalam pendidikan memegang peran penting sebagai alat untuk
menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, serta menjadi
dasar bagi pengambilan keputusan yang tepat dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan perbaikan pembelajaran. Dalam konteks pendidikan
modern yang menekankan kualitas, akuntabilitas, dan peningkatan berke-
lanjutan, evaluasi bukan sekadar proses penilaian hasil belajar, tetapi juga
mencakup penilaian terhadap proses, metode, kurikulum, dan kinerja
tenaga pendidik. Evaluasi yang dirancang dan dilaksanakan secara siste-
matis memungkinkan guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan
lainnya untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam sistem
pendidikan, serta merumuskan strategi intervensi yang lebih efektif demi
tercapainya mutu pendidikan yang diharapkan.
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Evaluasi pendidikan adalah instrumen penting dalam rangka mening-
katkan mutu dan efektivitas proses pembelajaran di abad 21. Era digital
dan cepatnya perubahan di sektor pendidikan menuntut sistem evaluasi
yang mampu menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta tuntutan
dunia kerja. Dalam hal ini, evaluasi bukan hanya sekadar pengukuran hasil
belajar, melainkan juga proses yang integral dalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Evaluasi yang dilakukan secara berkala membantu guru dan institusi
pendidikan dalam menilai efektivitas metode pembelajaran yang diguna-
kan. Menurut Tilaar (2024), evaluasi yang efektif dapat mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki atau dikembangkan. Dengan informasi ini, guru
dapat menyusun rencana pembelajaran yang lebih tepat dan berfokus pada
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Evaluasi bukan hanya mengukur pengetahuan peserta didik, tetapi
juga menilai kemampuan sosial, emosional, dan keterampilan berpikir
kritis yang penting di abad ke-21. Santoso (2024) menjelaskan bahwa
evaluasi yang mencakup semua aspek tersebut akan memberikan gambaran
menyeluruh tentang kemampuan peserta didik sehingga mereka dapat
berkembang sesuai potensi yang dimiliki.

Dalam era digital yang terus berkembang pesat, teknologi memiliki
peran yang semakin signifikan dalam menunjang dan mempermudah
proses evaluasi pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi, khususnya
melalui aplikasi pembelajaran dan platform e-learning, telah mengubah cara
guru dan peserta didik berinteraksi. Menurut Widiastuti (2024), integrasi
teknologi dalam evaluasi memungkinkan pelaksanaan penilaian yang lebih
nyata, interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan belajar peserta didik.

Melalui fitur-fitur seperti kuis daring, tugas terintegrasi, umpan balik
otomatis, serta simulasi interaktif, proses evaluasi tidak lagi bersifat mono-
ton atau satu arah, tetapi menjadi pengalaman belajar yang aktif dan
bermakna. Selain itu, teknologi memberikan kemudahan dalam mengum-
pulkan, merekam, dan menganalisis data hasil belajar secara real-time
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